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ABSTRAK

Dgun Krato_m (Mitragyna speciosq Korth) merupakan tanaman yang tersebar di
wilayah Asia Tenggara se

perti Indonesia di Kapuas Hulu, Kalimantan Barat.
Daun _kratom memiliki banyak manfaat seperti obat demam, diare, dan
penghilang nyeri selain ity Kratom dosis rendah memberikan efek stimulan,
sedangkan c.losis tinggi memberikan efek sedatif. Efek tersebut disebabkan oleh
senyawa mitraginin dan 7-hidroksimitraginin yang bertanggung jawab sebagai
apalgemk, antiinflamasi, antidepresan, psikoaktif dan opioid. Isolasi mitraginin
d}lakukan untuk melihat efektivitas dari penggunaan asam asetat dan ammonium
hldrolf:%:ida dan juga karakteristik fraks; mitraginin yang didapat. Tujuan
p-enehtlan ini adalah untuk mendapatkan senyawa mitraginin yang dapat
dilakukan dengan metode isolasi sederhana, efisien dan ekonomis dari daun
kratom dengan cara reaksi penggaraman untuk mendapatkan senyawa mitraginin.
Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%.
Kemudian pada ekstrak kental dilakukan reaksi penggaraman dan difraksinasi
menggunakan larutan bertingkat mulai dari n-Heksan, kloroform dan aseton.
Fraksi dikarakterisasi menggunakan KLT dan spektrofotometer UV-Visible.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan asam asetat dan ammonium
hidroksida cukup efektif ditunjukan dengan hasil pada isolasi mitraginin dengan
nilai rendemen ekstrak kental yang diperoleh sebesar 23,50%, rendemen fraksi
aseton sebesar 3,5 %, rendemen fraksi kloroform sebesar 2,44 % dan rendemen
fraksi n-heksan sebesar 1,8 %. dan hasil karakterisasi menggunakan KLT
diperoleh nilai Rf mendekati nilai Rf pustaka yaitu pada fraksi kloroform sebesar
0,8. Hasil analisismenggunakan spektrofotometer UV-Visibel diperoleh panjang
gelombang pada fraksi aseton yaitu 286 nm dan 346 nm, pada fraksi klorofom
yaitu 292 nm dan pada fraksi n-heksan 292 nm dan 338 nm

Kata kunci : Daun Kratom, Mitragyna speciosa, Mitraginin, Isolasi.



ABSTRACT

f; ?(f‘;’:cieﬂcl,}; Gf;ngna. splgciosa Korth) is a plant that is spread in Southeast
b e b a;af in Kapuas Hulu, Wesl.Kaln?'.'cmtan. Kratom leaves have

: ever, diarrhea, and pain relief. In addition, low doses of
Ki‘c.ltom pro.v:de a stimulant effect, while high doses provide a sedative effect.
Thz:s effect is caused by the mitraginine and 7-hydroxymitraginine compounds
which are responsible for analgesic, anti-inflammatory, antidepressant,
psychoactive and opioid effects. Mitraginine isolation was carried out to see the
effectiveness of the use of acetic acid and ammonium hydroxide and also the
characteristics of the mitraginine fraction obtained. The purpose of this study
was to obtain mitraginin compounds that can be carried out by simple, efficient
and economical isolation methods from kratom leaves by means of a salting
reaction to obtain mitraginin compounds. Extraction was carried out using the
maceration method with 96% ethanol as solvent. Then the viscous extract was
salted and fractionated using graded solutions starting from n-hexane,
chloroform and acetone. The fractions were characterized using TLC and UV-
spectrophotometerVisible. The results showed that the use of acetic acid and
ammonium hydroxide was quite effective as indicated by the results in the
isolation of mitraginine with the yield value of the thick extract obtained by
23.50%, the yield of the acetone fraction of 3.5%, the yield of the chloroform
fraction of 2.44% and the yield of the chloroform fraction of 2.44%. the n-hexane
fraction was 1.8%. and the results of characterization using TLC obtained an Rf
value close to the library Rf value, namely the chloroform fraction of 0.8. The
results of the analysis using UV-Visible spectrophotometer obtained wavelengths
in the acetone fraction, namely 286 nm and 346 nm, in the chloroform fraction
202 nm and in the n-hexane fraction 292 nm and 338 nm.

Keywords : Kratom leaf; Mitragyna speciosa, Mitraginin, Isolation.
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